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Abstrak
Tujuan dari penelitian yang dibaut peneliti yaitu untuk menganalisa  pengaruh  kepemimpinan, disiplin, lingkungan  &  kepuasan thd kinerja pegawai Bappeda Kab. Grobogan. Penelitian ini menggunakan populasi semua PNS Bappeda sebanyak 36 orang. dengan metode sensus , yaitu semua populasi dijadikan sample penelitian. 

Program SPSS dipakai dalam penelitian ini untuk mengolah data.   Uji validitas, reliabilitas, linieritas, analisis regresi dan  jalur, Uji t, F, R2 serta analisis korelasi adalah analisa yang digunakan dalam penelitian ini.

Hipotesis yang terbukti adalah  Kepemimpinan, Lingkugan kerja dan disiplin  mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja sedangkan kepuasan kerja mempunyai pengaruh tdk signifikan terhadap kinerja.. Dari kesimpulan Path Analyis diperoleh hasil  kepuasan kerja tidak efektif untuk dipakai sebagai variabel intervening.  Hasil penelitian didapatkan kesimpulan  bahwa disiplin   mempunyai pengaruh (+) & sig thd  Kinerja, serta jalur yang  dominan. 

Kata Kunci : kepemimpinan, disiplin kerja, Lingkugan kerja, kepuasan kerja dan Kinerja
Abstract
The purpose of this research is to analyze the influence of leadership, discipline, environment & satisfaction on the performance of Bappeda Kab. Grobogan. This study used a population of 36 Bappeda civil servants as a population. with the census method, that is, all the population is used as a research sample.

SPSS program is used in this study to process data. Test validity, reliability, linearity, regression and path analysis, t test, F, R2 and correlation analysis are the analyzes used in this study.

The proven hypothesis is that leadership, work environment and discipline have a significant effect on performance, while job satisfaction has no significant effect on performance. From the conclusion of the Path Analysis, the results of job satisfaction are not effective to be used as an intervening variable. The results of the study concluded that discipline has a positive & significant influence on performance, as well as the dominant path.
Keywords: leadership, work discipline, work environment, job satisfaction and performance
. 
Pendahuluan 
Sumber daya manusia adalah salah satu faktor produksi yang paling utama dan menentukan. Sumber daya manusia di dalam organisasi yang dimaksud adalah pegawai atau karyawan yang bekerja untuk membantu organisasi tersebut dalam rangka mencapi tujuan dari organisasi tersebut. Pembahasan mengenai pegawai tidak bisa dilepaskan dengan kinerja.
Simamora (2010), menyatakan bahwa kinerja atau yang biasa disebut dengan istilah Performance adalah suatu kemmapuan yang berdasarkan pengetahuan sikap skill serta motivasi tertentu dari seseotrang untuk bisa menghasilkan sesuatu.. 

  Salah satu aspek yang mendorong kinerja pegawai adalah kepuasan kerja.Kepuasan kerja bisa dikatakan sebagai dorongan bagi pegawai untuk bisa bekerja leboih baik lagi dikarenakan tujuan mereka sudah terpenuhi oleh oragnisasi dimana mereka bekerja.dengan kepuasan kerja  yang diperoleh pegawai akan meningkatkan kinerja meeka.

Kepemimpinan menjadi salah satu variabel yang dipakai peneliti dalam penelitian ini. Kepemimpinan adalah salah satu faktor yang paling menentukan dalam suatu organisasi dalam meningkaykan kinerja. Selain faktor kepemimpinan variabel lain yang  dipilih peneliti adalah lingkungan kerja dan disiplin kerja.

Kepemimpinan mempunyai peran yang cukup besar bagi organisasi, karena pimpinan merupakan motor penggerak roda organisasi.  Pimpinan mempunyai tugas dan wewenang untuk menggerakkan, mendorong dan mengarahkan semua sumber daya yang ada dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dari pengamatan peneliti ada bebrapa hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kepemimpinan mempinyai pengaruh signifikan baik ke kepuasan kerja maupun terhadap kinerja tetapi juga ada penelitian lain yang justru memeproleh hasil sebaliknya. Karyanto (2014), Kaiman, (2013), Meithiana Indrasari (2017), Agusta dan Supartha ( 2012), Omah, dan Pramudena(2020)  adalah penelitian yang mendapatkan kesimpulan bahwa kepemipinan berdampak positif serta signifikan ke kinerja, yang berkebalikan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian  Yudiawan dkk (2017). Sri Partini – Hartono(2013), Hasni dkk (2020), Omah dan Pramudena (2020) adalah beberapa peneliti yang mendapatkan kesimpulan jika kepemipinan berpengaruh signifikan thd kinerja sedangkan hasil sebaliknya dilakukan oleh . Karyanto (2014), Indrasari (2017), Yudiawan dkk (2017) dengan dasar teori yang dipelajari oleh peneliti dan berbagai kenyataan yang ditemui di bappeda serta berbagai hasil penelitian dari berbagai pene;liti makan penliti akan meneliti pengaruh kepemnimpinan thd kinerja maupun kepiuasan di bappeda grobogan. 
disiplin (discipline) adalah faktor penting yang perlu dimiliki oleh setiap pegawai dalam menjalankan aktifitas sebagai seoranbg pefawai dalam suatu organisasi. Tidak terkecuali di bapedda kabupaten grobogan. Dari pengamataan peneliti secara langsung ditemukan beberapa fenomena yang bisa dijasikan dasar peneliti dalam melihat masalah kinerja dari sudut pandang kedisiplinan. Teori menganao kedisiplinan juga banyak dikemukakan oleh para ahli termasuk hasil peneltian dari peneliti terdahulu seperti  Agusta dan  Supartha (2012), Purnomo (2020) yang memeperoleh ksimpulan kedisiplinan berpengaruh signifikan thd kepuasan kerja namun sebaliknya dalam penelitian Karyanto (2014) Lumentut dan Dotulong (2015), hasilnya justru berbeda.. Sri Partini – Hartono (2013), Dea dkk (2020) menunjukkan dalam hasil penelitiannya jika disiplin mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja namun berbeda hasil dnegan penelitian  Arianto (2013). Untuk itulah maka pene;litimengambil variabel disiplin untuk diteliti lebih lanjut pengaruhnya terhadap kepuasan maupun kinerja. 
Variabel ketiga yang peneliti ambil adalah lingkungan kerja yang meliputi lingkungan kerja baik internal maupun eksternal di lingkungan bappeda kab, grobogan , banyak hal yanag menjadikan lingkungan kerja menjadi hal yang bisa dijadikan dasar peneliti untuk meneliti lebih lanjut pengaruh lingkungan kerja ini terhadap kinerja pegawai di bappeda grobogan,. Dari fenomena yang ada  mengenao lingkungan kerja maka peneliti banyak mencari referensi dan teori teori lingkungan kerja untuk mendukung penalitian yang akan dilakukan termasuk dengan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh lingkungan kerja baik terhadao kepuasan kerja maupun kinerja. 
Indrasari (2017), Omah dan Pramudena (2020), Purnomo (2020) adalah peneliti yang memperoleh kesimpulan bahwa lingkungan kerja mempunysi pengaruh signifika terhadap kepuasan sebaliknya  Wongkar dkk (2018),  Dhermawan dkk. (2012), Lumentut dan Dotulong (2015), mendapatkan hasil berbeda. Dhermawan dkk. (2012), Omah, dan Pramudena (2020), Charli (2020) memperoleh kesimpulan lingk. Kerja berpengaruh signifikan thd kinerja namun penelitian  Indrasari (2017), Arianto (2013), Dea dkk (2020) mendapatkan hasil berbeda. . untuk itu peneliti akan meneliti pengaruh lingk. Kerja terhadap kepuasan maupun kinerja di bappeda grobogan. 
Obyek dalam penelitian peneliti ambil di BAPPEDA Kabupaten Grobogan, dan peneliti mengambil  judul  “Optimalisasi Kinerja Pegawai Melalui Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Lingkungan  Kerja Dan  Kepuasan Kerja Di  Bappeda   Kabupaten Grobogan”
METODE
Lokasi penelitian dilakukan  pada Bappeda Kabupaten Grobogan. yang menjadi objek penelitian ini adalah pegawai  Bappeda Kabupaten Grobogan. 
Seperti tampak dalam latar belakang diatas penlitia mengambil variabel bebas yaitu kepemimpinan, disipli serta lingkungan kerja , Yang dipilih sebagai variabel terikat adlah kinerja sedangkan kepuasan kerja dipilih sebagai variabel intervening .
pegawai  Bappeda Kabupaten Grobogan sejumlah 36 pegawai. Adala populaso sekaligus sebagai  sampel diambil dengan   teknik atau metode sensus yaitu populasi sama dengan sampel  
persamaan yang peneliti gambarkan yaitu :

Y1= a+b1 X1 + b2 X2 +b3 X3 +e1

Y2= a+b1 X1 + b2 X2 +b3 X3 + β4 X4+ e2
Hasil Penelitian
Tabel IV.12

Hasil analisis jalur persamaan I
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Tabel IV.13

Hasil analisis jalur persamaan 2
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Tabel IV.13

Rekapitulasi persamaan 1`
	No
	Variabel
	Beta
	t
	Sig.

	1
	kepemimpinan
	0,067
	0,385
	0,702

	2
	disiplin kerja  
	0,450
	2,721
	0,010

	3
	lingkungan kerja  
	0,168
	0,979
	0,335


Tabel IV.14

Rekapitulasi Persamaan 2

	No
	Variabel
	Beta
	t
	Sig.

	1
	kepemimpinan
	0,343
	2,704
	0,011

	2
	disiplin kerja  
	0,353
	2,633  
	0,013

	3
	Lingk.  kerja  
	0,311
	2,439  
	0,021

	4
	kepuasan 
	0,020
	0,151  
	0,881


Uji Serentak (F)
Tabel IV.16

Hasil uji F persamaan pertama
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Tabel IV.17

Hasil uji F persamaan kedua
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 (Uji F) = 14.806 signifikansi 0,000 < 0,05. Yang berarti dalam penelitian ini diperoleh hasil semua b=variabel yang dipilih peneliti secar bersama sama berpengaruh signifikan yerhadap kinerja pegawai bappeda grobogan, 
Koefisien Determinasi 
Tabel IV.18

Hasil koefisien determinasi persamaan 1
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e1 persamaan 1:

e12
= 1 -  R12


= 1 – 0,335


= 0,665

e1
= 0,815

Tabel IV.19

Hasil koefisien determinasi persamaan 2
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Uji R2 didapatkan hasil sebesar 0,656

e2 persamaan 2:

e22
= 1 -  R22


= 1 – 0,656


= 0,344

e2
= 0,586

Dari persamaan 1 dan persamaan 2 tersebut maka didapatkan nilai Koefisien determinasi total (R2)

R2
= 1- (e12 x e22)


= 1 – (0,665x 0,344)

= 0,772 atau 77,2 %

Nilai R2 total sebesar 0,772 artinya kinerja pegawai BAPPEDA Kab Grobogan bisa diterangkan oleh kepemimpinan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, kepuasan kerja yang dianggap sebagai intervening dalam penelitian dengan nilai 77,2 %.

Analisis Koefisien Korelasi
Tabel IV.23

Hasil Analisis Koefisien Korelasi
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Model Hasil Analisis:
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PEMBAHASAN

1. [image: image13.png]Correlations
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* Correlation s significant at the 0,01 level (2-1ailed).
* Correlation s significant atthe 0.05 level (2-tailed).



Kepemimpinan            Kepuasan  
[image: image9]Kinerja
Besarnya pengaruh langsung kepimpinan ke  kinerja 0,343 dan signifikan,.
Sri Partini – Hartono (2013), Hasni dkk (2020), Omah dan Pramudena (2020) juga menyatakan dalam hasil penelitiannya menunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja, berkebalikan dengan Karyanto (2014), Indrasari (2017), Yudiawan dkk (2017.


kepemimpinan berpengaruh positif tdk   sig terhadap kepuasan kerja sebesar 0,067 dan kepuasan kerja berpengaruh positif  tdk sig thd  kinerja sebesar 0,020. Sehingga pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja diperoleh hasil sebesar 0,067x 0,020= 0,001
Kepemimpinan berpengaruh (+)  tdk  sig terhadap kepuasan kerja sesuai  penelitian  Yudiawan dkk (2017), dimana dalam penelitiannya kepemimpinan berpengaruh tdk sig thd  kepuasan kerja.sebalinya Karyanto (2014), Kaiman, (2013), Indrasari (2017), Agusta dan Supartha ( 2012), Omah, dan Pramudena(2020) berbeda hasil penelitiannya. 
Kepuasan berpengaruh (+)  tidak signifikan terhadap kinerja. Tidak sependapat dgn  Kaiman (2013) membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh tdk signifikan terhadap kinerja, tidak sejalan  penelitian Maryadi (2012), Dhermawan dkk. (2012), Yudiawan dkk (2017), Omah dan Pramudena (2020), Hasni dkk (2020), Charli (2020) yang menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan:

a. Pimpinan meningkatkan kemampuan untuk mendidik/mengajar bawahan 
b. Pimpinan meningkatkan pengetahuan yang luas tentang relasi 
c. Pimpinan meningkatkan keterampilan  berkomunikasi secara efektif terhadap bawahan 
2. [image: image14.png]Model Summary®

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,810% ,656 ,612 1,562

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja,
Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja




 Disiplin Kerja           kepuasan kerja 

[image: image10]Kinerja
Besarnya pengaruh langsung Disiplin Kerja     ke  kinerja sebesar 0,353 dan signifikan, hal ini berarti jika Disiplin Kerja      ditingkatkan maka kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Grobogan  meningkat dan signifikan.

Temuan penelitian ini mendukung hasil dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Sri Partini – Hartono (2013), Dea dkk (2020) dimana dalam penelitian tersebut Disiplin Kerja  berpengaruh  signifikan terhadap kinerja. Namun hasil ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Arianto (2013),
Analisis pengaruh tidak langsung, berdasarkan tabel IV.22 diketahui Disiplin Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja sebesar 0,450 dan kepuasan kerja  berpengaruh positif tidak  signifikan terhadap kinerja sebesar 0,020. Sehingga pengaruh Disiplin Kerja  terhadap kinerja melalui kepuasan kerja diperoleh hasil sebesar 0,450x 0,020= 0,009
Disiplin Kerja  berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja  mendukung penelitian yang dilakukan oleh Agusta dan  Supartha (2012), Purnomo (2020) dimana dalam penelitiannya Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Namun, dalam penelitian Karyanto (2014), Lumentut dan Dotulong (2015), disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

 Kepuasan kerja berpengaruh positif  tidak signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kaiman (2013) membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja, sedangkan hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Maryadi (2012), Dhermawan dkk. (2012), Yudiawan dkk (2017), Omah dan Pramudena (2020), Hasni dkk (2020), Charli (2020) yang menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
Langkah-langkah untuk rekomendasi kepada bappeda adalah :
a. Pimpinan meningkatkan kedisiplinan dengan cara setiap pegawai yang tidak mentaati peraturan akan mendapatkan sanksi hukum dari organisasi.
b. Pimpinan meningkatkan kedisiplinan dengan selalu bersikap tegas terhadap pegawai yang tidak disiplin
c. Pimpinan meningkatkan kedisiplinan dengan menerapkan sikap disiplin dengan tujuan mendapatkan keadilan yang sama 
3. Lingkungan    Kerja    
[image: image11]  kepuasan kerja  
[image: image12]   Kinerja
Besarnya pengaruh langsung Lingkungan Kerja ke  kinerja sebesar 0,311 dan signifikan, hal ini berarti jika Lingkungan Kerja ditingkatkan maka kinerja pegawai pegawai BAPPEDA Kabupaten Grobogan  meningkat dan signifikan.

Temuan penelitian ini mendukung hasil dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Dhermawan dkk. (2012), Omah, dan Pramudena (2020), Charli (2020) dimana dalam penelitian tersebut Lingkungan Kerja  berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Namun hasil ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Indrasari (2017), Arianto (2013), Dea dkk (2020), dimana dalam penelitian tersebut Lingkungan Kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja.


Analisis pengaruh tidak langsung, berdasarkan tabel IV.22 diketahui Lingkungan Kerja    berpengaruh positif  tidak  signifikan terhadap kepuasan kerja sebesar 0,168 dan kepuasan kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja sebesar 0,020. Sehingga pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kinerja melalui kepuasan kerja diperoleh hasil sebesar 0,168x 0,020= 0,003
Lingkungan Kerja berpengaruh (+)  dan signifikan terhadap kepuasan kerja  mendukung penelitian yang dilakukan oleh Indrasari(2017), Omah, dan Pramudena (2020), Purnomo(2020) dimana dalam penelitiannya Lingkungan Kerja  berpengaruh  signifikan terhadap kepuasan kerja . Penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wongkar dkk  (2018), Dhermawan dkk. (2012), Lumentut dan Dotulong (2015) dimana dalam penelitian tersebut Lingkungan Kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja .

Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan:
a. Pimpinan meningkatkan Lingkungan Kerja  dengan cara sirkulasi udara di ruang kerja dijaga cukup baik, sehingga nyaman untuk bekerja
b. Pimpinan meningkatkan Lingkungan Kerja  dengan cara ruangan tempat pegawai  bekerja terdapat pencahayaan yang terang, sehingga memudahkan bekerja 

c. Pimpinan meningkatkan Lingkungan Kerja  dengan cara interaksi dengan teman kerja cukup terjaga dengan baik
. 

Kesimpulan 

1. Kepemimpinan  diperoleh hasil  (+) dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Grobogan
2. Disiplin Kerja diperoleh hasil (+) dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Grobogan
3. Lingkungan Kerja     berpengaruh (+) dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Grobogan.

4. Kepemimpinan berpengaruh (+) dan  signifikan terhadap kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Grobogan
5. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Grobogan
6. Lingkungan Kerja  berpengaruh (+) dan signifikan terhadap kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Grobogan
7. [image: image15.png]Model Summary
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2. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin
Keria, Kepemimpinan
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Kepuasan  kerja berpengaruh (+) dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Grobogan.

8. Uji F pada persamaan kedua diketahui besarnya nilai F = 14,806 signifikansi 0,000< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel bebas mempengaruhi Kinerja.
9. Nilai R2 total sebesar 0,772 artinya pegawai BAPPEDA Kabupaten Grobogan dijelaskan oleh Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan  kepuasan kerja sebagai variabel intervening sebesar 77,2  % dan sisanya sebesar 22,8% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian, misal variabel kompensasi, kompetensi dan lain-lain
10. Dari hasil analisis pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh langsung Disiplin Kerja terhadap kinerja adalah jalur yang paling efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai BAPPEDA Kabupaten Grobogan dengan nilai koefisien sebesar 0,353.
Keterbasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada variabel Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan kerja dalam mempengaruhi Kinerja. Kemungkinan ada variabel – variabel lain yang belum dijabarkan dalam penelitian ini seperti kompensasi, komunikasi, dan lain-lain.

2. Sampel penelitian ini hanya menggunakan satu tempat yaitu pegawai di BAPPEDA Kabupaten Grobogan, sehingga karakteristik responden yang diambil tidak dapat diambil pada obyek penelitian yang lain
Saran
Berdasarkan pada pembahasan, kesimpulan dan keterbatasan penelitian tersebut, untuk meningkatkan perilaku kinerja pegawai pada BAPPEDA Kabupaten Grobogan maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja pada pegawai BAPPEDA Kabupaten Grobogan efektif melalui variabel Disiplin Kerja secara langsung  dengan melakukan langkah yang nyata sebagai berikut:

a. Pimpinan meningkatkan kedisiplinan dengan cara setiap pegawai yang tidak mentaati peraturan akan mendapatkan sanksi hukum dari organisasi. 
b. Pimpinan meningkatkan kedisiplinan dengan selalu bersikap tegas terhadap pegawai yang tidak disiplin
c. Pimpinan meningkatkan kedisiplinan dengan menerapkan sikap disiplin dengan tujuan mendapatkan keadilan yang sama 
2. langkah yang nyata sebagai  bisa dilakukan berikut:

a. Pimpinan meningkatkan kemampuan untuk mendidik/mengajar bawahan 
b. Pimpinan meningkatkan pengetahuan yang luas tentang relasi 
c. Pimpinan meningkatkan keterampilan  berkomunikasi secara efektif terhadap bawahan
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